APLIKASI KONTROL DAN MONITORING KEBOCORAN OLI PADA
TANGKI SISTEM HIDROLIK DENGAN MIKROKONTROLER
MENGGUNAKAN PEMOGRAMAN BORLAND DELPHI

SKRIPSI

Oleh :
Fahrul Zamiri

1011500072

PROGRAM STUDI TEKNIK INFORMATIKA
SEKOLAH TINGGI MANAJEMEN INFORMATIKA DAN KOMPUTER
ATMA LUHUR
PANGKALPIANG
2015



APLIKASI KONTROL DAN MONITORING KEBOCORAN OLI PADA
TANGKI SISTEM HIDROLIK DENGAN MIKROKONTROLER
MENGGUNAKAN PEMOGRAMAN BORLAND DELPHI

SKRIPSI

Diajukan Untuk Melengkapi Salah Satu Syarat

Memperoleh Gelar Sarjana Komputer

Oleh :
Fahrul Zamiri

1011500072

PROGRAM STUDI TEKNIK INFORMATIKA
SEKOLAH TINGGI MANAJEMEN INFORMATIKA DAN KOMPUTER
ATMA LUHUR
PANGKALPIANG
2015



LEMBAR PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini :

NIM : 1011500072

Nama : Fahrul Zamiri

Judul Skripsi : APLIKASI KONTROL DAN MONITORING
KEBOCORAN OLI PADA TANGKI SISTEM HIDROLIK
DENGAN MIKROKONTROLER MENGGUNAKAN
PEMOGRAMAN BORLAND DELPHI

Menyatakan bahwa Laporan Tugas Akhir saya adalah hasil karya sendiri dan
bukan plagiat. Apabila ternyata ditemukan didalam Laporan Tugas Akhir saya
terdapat unsure plagiat, maka saya siap untuk mendapatkan sanksi akademik yang

terkait dengan hal tersebut.

Pangkalpinang, 30 Juni 2015

( Fahrul Zamiri )



LEMBAR PENGESAHAN SKRIPSI

APLIKASI KONTROL DAN MONITORING KEBOCORAN OLI PADA
TANGKI SISTEM HIDROLIK DENGAN MIKROKONTROLER
MENGGUNAKAN PEMOGRAMAN BORLAND DELPHI
Yang dipersiapkan dan disusun oleh
Fahrul Zamiri
1011500072
Telah dipertahankan di depan Dewan Penguji
Pada Tanggal 03 September 2015

Anggota Dosen Pembimbing
(A% <A
Kiswanto, ST, M.Kom Sujono, M.Kom
NIDN. 0228088401 NIDN. 0211037702
Ketua Kaprodi Teknik Informatika
Yurindra, MT Sujono, M.Kom
NIDN. 0429057402 NIDN. 0211037702

Skripsi ini telah diterima dan sebagai salah satu persyaratan

Untuk memperoleh gelar Sarjana Komputer

Tanggal 03 September 2015




KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, Puji Syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang
telah melimpahkan segala rahmat dan karuniaNya, sehingga penulis dapat
menyelesaikan laporan skripsi yang merupakan salah sau persyaratan untuk
menyelesiakan program studi strata satu (S1) pada jurusan Teknik Informatika

STMIK Atma Luhur Pangkalpinang.

Dengan segala keterbatasan, penulis juga menyadari bahwa laporan skripsi
ini takkan terwujud tanpa bantuan, bimbingan dan dorongan dari berbagai pihak.

Untuk itu, dengan segala kerendahan hati, penulis menyampaikan ucapan terima

kasih kepada :

1. Allah SWT yang telah menciptakan dan memberikan kehidupan di dunia.
Bapak Drs. Djaetun HS yang telah mendirikan Atma Luhur.

Bapak Dr. Moedjiono, Msc selaku Ketua STMIK Atma Luhur.

Bapak Sujono, M.Kom selaku Kaprodi Teknik Informatika.

Bapak Sujono, M.Kom selaku Dosen Pembimbing Teori dan Aplikasi.

A O i

Orang tua dan saudara-saudara penulis yang selalu memberikan do’a dan

semangat tanpa letih.

7. Fiqih Mahrizan seorang sahabat yang selalu membantu dalam suka dan
duka pembuatan skripsi ini.

8. Afrian Dwi Putra seorang sahabat yang selalu memberiakan support dalam
pembuatan skripsi ini.

9. Semua mahasiswa dan mahasiswi STMIK Atma Luhur yang telah

memberikan support dalam menyelesaikan laporan skripsi ini.

Semoga segala kebaikan dan pertolongan semua pihak diberikan
keberkahan oleh Allah SWT, Aamiin Ya Robbalalamin. Penulis menyadari bahwa
laporan skripsi ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran
yang membangun dari semua pihak yang terkait akan senantiasa diterima dengan

senang hati. Akhir kata penulis mohon maaf apabila masih banyak kekurangan



dalam penulisan laporan skripsi ini. Penulis berharap laporan skripsi ini dapat

bermanfaat bagi semua pihah yang memerlukan.

Pangkalpinang, Juni 2015

Penulis



ABSTRAKSI

Sistem hidrolik adalah teknologi yang memanfaatkan zat cair (oli), untuk
melakukan suatu gerakan segaris atau putaran. Sistem hidrolik saat ini semakin
berkembang dan sebagian besar mesin-mesin modern digerakkan dengan
menggunakan sistem hidrolik. Seiring berjalannya waktu tentu banyak masalah
yang sering terjadi diluar pengawasan manusia, misalnya terjadi kebocoran pada
tangki atau pipa sistem hidrolik, sehingga dapat mengakibatkan kerugian yang
besar bagi pemiliknya. Oleh karena itu, dibuat skripsi ini yang bertujuan untuk
mendeteksi kebocoran oli pada sistem hidrolik dan memonitoring level ketinggian
oli yang di tampilkan pada komputer menggunakan software Borland Delphi,
sehingga bisa meminimalkan kerugian yang terjadi. Alat ini mendeteksi
kebocoran pada tangki hidrolik menggunakan sensor level oli. Dalam satu level
itu mewakili volume oli sebanyak 1 liter, yang hasil pengujiannya dapat di
monitoring melalui tampilan pada komputer.

Kata kunci : Sistem Hidrolik, Komunikasi Serial, Mikrokontroler, Borland
Delphi.
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DAFTAR SIMBOL

1. Activty Diagram

No Nama Simbol Keterangan

Menggambarkan awal dari
1 | Start State suatu aktivitas

yang berjalan pada sistem.

Menggambarkan akhir dari

2 | Final State suatu aktivitas yang berjalan

pada sistem.

Menggambarkan aktivitas
3 | Action State @ ‘ _
yang dilakukan pada sistem.

Menggambarkan hubungan

- antara dua state, dua activity
4 | Transition State =

ataupun antara state dan

activity.

Mengindikasikan suatu

o kondisi dimana ada
5 Decision

kemungkinan perbedaan

transisi
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2. Use Case

No

Nama

Simbol

Keterangan

Actor

Menggambarkan orang atau
sistem yang menyediakan atau
menerima informasi dari sistem
atau menggambarkan

pengguna software aplikasi

(user).

Use Case

Menggambarkan fungsionalitas
dari suatu

sistem, sehingga pengguna
sistem paham dan mengerti
mengenai kegunaan sistem

yang akan dibangun.

Asociation

Menggambarkan hubungan

antara actor dengan use case.
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3. Sequence Diagram

No

Nama

Simbol

Keterangan

Actor

X

Menggambarkan orang atau sistem yang
menyediakan atau menerima informasi
dari sistem atau menggambarkan

pengguna software aplikasi (user).

Boundary

-O

Menggambarkan interaksi antara satu
atau lebih actor dengan sistem,
memodelkan

bagian dari sistem yang bergantung pada
pihak lain disekitarnya dan merupakan

pembatas sistem dengan dunia luar.

Control

Menggambarkan “perilaku  mengatur”,
mengkoordinasikan perilaku sistem dan
dinamika dari suatu sistem, menangani
tugas utama dan mengontrol alur kerja

suatu sistem.

Entity

Menggambarkan informasi yang harus
disimpan oleh sistem (struktur data dari

sebuah sistem).

Object

Message

Menggambarkan pesan/hubungan antar
objek, yang menunjukan urutan kejadian

yang terjadi.

Message
To Self

Menggambarkan pesan/hubungan objek
itu sendiri, yang menunjukan urutan

kejadian yang terjadi.

Return

Message

Menggambarkan pesan/hubungan antar
objek, yang menunjukan urutan kejadian

yang terjadi.
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Object

Menggambarkan abstraksi dari sebuah
entitas nyata/tidak nyata yang

informasinya harus disimpan.

4. Deployment Diagram

No

Nama

Simbol

Keterangan

Communication

Menggambarkan hubungkan

= | antara node, node instance dan

component.

Depedency

Menggambarkan ketergantungan
antara node, arah panah
mengarahkan pada node yang

dipakai.

Node

Menggambarkan perangkat keras
(hardware) dan juga perangkat
lunak (software) yang dibuat

sendiri.

Node Instance

: Mode Instance

Menggambarkan node yang
disertakan component untuk

mengkonsistentakan rancangan .

Component

Menggambarkan komponen-

komponen yang ada diletakkan

dalam node untuk memastikan

keberadaan posisinya.
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